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 This study aims to describe the understanding of multicultural-based 

fictional stories and teacher strategies in teaching fictional stories as 

multicultural education for bilingual students at SMA Taman Rama 

Jimbaran. The method used in this study is descriptive qualitative. 

Data collection methods that will be used in this study include (a) 

assignment methods (b) observation, (c) interviews, (d) questionnaires, 

(e) evaluation methods. Data analysis techniques used in this study are 

data collection, data reduction, data presentation, drawing 

conclusions. The results show that learning multicultural-based 

fictional stories (tales, dramas, and novels) has been effective in 

increasing the awareness of bilingual students at SMA Taman Rama 

Jimbaran towards cultural diversity. Students are able to understand 

cultural values, such as local traditions, morality, and social dynamics 

that reflect cultural diversity. Students' ability to understand the 

fictional stories given depends on the level and background of the 

students. Students with a Balinese cultural background and 

understand Indonesian tend to find it easier to understand the contents 

of the text than students outside of Balinese culture. Students who are 

at a lower level, some are not yet able to express their thoughts well, 

and the use of vocabulary is less diverse. Teachers use a variety of 

approaches according to grade level, such as visual media, group 

discussions, and rewards to increase student engagement. These 

strategies have successfully strengthened students' literacy skills and 

their awareness of multicultural values. 
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1. PENDAHULUAN 

Realitas masyarakat dwibahasa dapat dilihat dari adanya permainan bahasa yang tumbuh 

berkembang di masyarakat (Azmussya’ni, 2021). Permainan bahasa berkaitan dengan penggunaan 

diksi berupa kata kiasan yang ditemukan dalam proses pembelajaran teks cerita fiksi. Masyarakat 
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dwibahasa hanya sebatas mempelajari dan memahami bahasa Indonesia dalam ranah denotatif. 

Padahal dalam bahasa Indonesia terdapat kata konotatif. Kata-kata konotatif dalam bahasa Indonesia 

akan dapat dipahami jika masyarakat dwibahasa juga memahami budaya berbahasa masyarakat 

Indonesia karena kata-kata konotatif tercipta dari kesepakatan pemakai bahasa sehingga sulit bagi 

masyarakat dwibahasa memahami bahasa tersebut, terutama masyarakat pengguna bahasa Indonesia 

yang berasal dari negara lain. Dalam hal ini, untuk memudahkan masyarakat dwibahasa memahami 

ragam bahasa Indonesia, cerita fiksi adalah media yang dapat digunakan. 

Menurut Wahyuni, Ambarwati, Junaidi, Ghony, & Osman (2022:135) pembelajaran fiksi bertujuan 

untuk mengasah keterampilan banyak hal dalam mengapresiasi sastra, menyemai benih terhadap 

nilai-nilai, dan menyuburkan sikap bijak dalam memaknai isyarat-isyarat kehidupan yang dijadikan 

rujukan. Jika pembelajaran fiksi sebagai pemahaman pendidikan multikultural dapat diberdayakan 

seperti itu, sekurang-kurangnya akan memperoleh manfaat seperti memperluas pengetahuan dan 

wawasan budaya, serta menumbuhkan daya cipta dan rasa.  

Cerita fiksi merupakan bagian dari sebuah karya sastra. Dengan adanya cerita fiksi, siswa dapat 

berpikir tanpa adanya batas. Hal tersebut dinilai karena banyaknya peluang yang dapat diperoleh. 

Menurut Salma, dkk (2020:83) bahwa cerita fiksi menjadi pemicu minat baca siswa. Pembelajaran cerita 

fiksi dapat membantu siswa dalam melatih aspek keterampilan berbahasa. Penerapan pembelajaran 

cerita fiksi pun perlu menyesuaikan dengan kebutuhan siswa di dalam kelas. Materi yang 

dikembangkan harus lebih kontekstual sehingga membuat siswa mampu berpikir secara kritis dan 

menuangkan ide yang ada di dalam imajinasi siswa (Naibaho, 2023:440). Dengan begitu, keaktifan 

dalam pembelajaran pun akan timbul dan siswa mampu memberikan pikiran imajinasinya.  

Peran penting dari pembelajaran cerita fiksi dapat menunjang daya pikir tingkat tinggi siswa 

terhadap proses pembelajaran, menciptakan kreativitas siswa, dan mengapresiasi sastra. Sehingga 

adanya pembelajaran cerita fiksi diperlukan untuk menanamkan norma-norma kehidupan yang positif 

bagi siswa. Menurut Wening (dalam Anggun, dkk. 2019) pembelajaran cerita dengan muatan nilai-nilai 

kehidupan dapat membentuk karakter peserta didik. Namun pernyataan tersebut tidak sejalan seperti 

yang dinyatakan oleh Anugeraheny, Hasanah, & Siswanto (2019) bahwa perubahan karakter peserta 

didik dapat terwujud jika mereka dapat mengubah pandangannya sendiri terhadap nilai-nilai 

kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan karakter penting diterapkan sedini mungkin kepada peserta 

didik. Pendidikan karakter tidak hanya mengenalkan baik dan buruk, tetapi bagaimana memahami, 

menghayati, dan mengamalkannya (Hennilawati, 2022:204).  

Kurikulum mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia telah nyata mengakomodasikan konsep 

multikultural. Standar dan kompetensi dari mata pelajaran ini disiapkan dengan mempertimbangkan 

kedudukan dan fungsi bahasa dan sastra Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara, serta 

sastra Indonesia sebagai hasil ciptaan intelektual dalam produk budaya. Sebagaimana yang telah 

diketahui bahwa wujud kebudayaan dari pembelajaran sastra tercipta dari masyarakat yang memiliki 

nilai dan karakter akan menjadi bekal untuk masa depan peserta didik (Yangsen & Sukarismanti, 

2023:872). Pembelajaran cerita fiksi yang bermuatan nilai-nilai multikultural pun menjadi suatu hal 

penting untuk membangun karakter siswa. Apalagi dalam cerita fiksi memiliki nuansa imajinatif yang 

tinggi (Naibaho, 2023). Selain itu, setiap daerah pun juga memiliki cerita yang unik dan beragam. 

Sehingga banyak peluang bagi peserta didik dapat membaca berbagai macam tema dalam bentuk 

cerita fiksi, seperti novel, cerita pendek, certa fantasi, maupun drama (Salma, Wikanengsih, Mekar., 

2020:84). Dengan demikian, setiap anak bebas dan memilih kesempatan dalam memanfaatkan dan 

menghubungkan pengetahuan nilai-nilai lokal cerita untuk menghasilkan sebuah cerita fiksi yang baik 

dan menarik.  

Keberadaan cerita fiksi mengukuhkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia adalah 

pembelajaran yang multiteks. Apalagi pembelajaran cerita fiksi dapat saling mendukung untuk 

menciptakan suasana belajar (Faizal Hadi, 2022:155). Mendukung pernyataan tersebut Sumiati., 

Windi., Irwan, (2021:2083), menyatakan bahwa cerita fiksi menjadi genre yang dapat dijadikan lahan 
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untuk mengembangkan kreativitas peserta didik dalam menciptakan karya sastra sendiri. Sebab, 

pembelajaran cerita fiksi berisi kisah penuh imajinasi dan kahayalan. Pembelajaran ini pun akan 

memuat tentang pendidikan karakter di dalamnya. Sumiati., Windi., Irwan, (2021:2083) juga 

menambahkan, teks cerita fiksi bermuatan nilai pendidikan karakter akan menuangkan inspirasi 

dalam bentuk teks cerita sesuai dengan imajinasi anak yang isinya memuat tentang pendidikan 

karakter; keseluruhannya bertujuan untuk dimengerti oleh pembaca.  

Dalam pembelajaran karakter multikultural pada siswa diperlukan pemahaman yang timbul dari 

adanya keberbedaan. Pemahaman tersebut jika diberikan kepada siswa akan menyita banyak waktu, 

sehingga siswa dapat diberikan sebuah cerita yang multikultural. Cerita fiksi yang memiliki latar 

belakang budaya setempat akan memberikan banyak pembelajaran saling menghargai, menghormati, 

dan memformulasikan karakter yang terbuka terhadap perbedaan khususnya masyarakat Indonesia 

yang terdiri atas masyarakat yang majemuk dan heterogen (Wahyuni, Ambarwati, Junaidi, Ghony, & 

Osman, 2022). Konsep multikultural dan dwibahasa tidak tercantum secara tersurat dalam cerita fiksi, 

melainkan dilihat dari respons siswa berupa ulasan terhadap cerita fiksi yang dibaca. Yang dimaksud 

dengan multikultural, siswa asing yang hanya memiliki pemahaman tentang budaya negaranya, pada 

akhirnya memahami konsep budaya setempat dari tempat tinggal mereka saat ini. Akhirnya, siswa 

dwibahasa tidak hanya menguasai bahasa saja, tetapi juga memiliki wawasan mengenai budaya 

setempat. Dengan demikian, mempelajari cerita yang terdapat nilai-nilai multikultural kepada siswa 

sangatlah tepat.  

Pembelajaran di SMA Taman Rama Jimbaran menggunakan dua kurikulum yang berbeda, yakni 

kurikulum Nasional dam kurikulum Cambridge. Tidak menutup kemungkinan bahwa mayoritas siswa 

di SMA Taman Rama menggunakan bahasa pertamanya, yakni bahasa Inggris dari pada minoritas 

siswa yang menggunakan bahasa pertama bahasa Indonesia. Hal tersebutlah yang menjadi tantangan 

bagi pengajar bahasa Indonesia dengan menghadapi dan mengajarkan kondisi siswa yang dominan 

lebih aktif berkomunikasi dengan bahasa pertamanya mereka yakni bukanlah bahasa Indonesia, 

karena ada juga siswa yang aktif menggunakan bahasa Inggris, bahasa Mandarin, bahasa Jepang, dan 

sebagainya sesuai dengan asal mereka masing-masing. Sehingga, sebagai seorang guru bahasa 

Indonesia, yakni sebagai bahasa kedua bisa membantu siswa untuk mampu berkomunikasi dengan 

bahasa yang apik, bahasa yang bukan saja tepat secara gramatikal (linguistik) tetapi juga sesuai secara 

sosial. Dari persoalan tersebut, perlu latihan khusus untuk memperkenalkan kosa kata bahasa 

Indonesia melalui pembelajaran cerita fiksi. Dengan gaya belajar bercerita, imajinasi siswa dapat 

mendorong dalam mengekspresikan kreativitas, imajinasi, dan inovasi mereka sendiri.  

SMA Taman Rama Jimbaran dapat dikatakan berbeda dari sekolah pada umumnya. Banyaknya 

budaya yang ada pada siswa-siswi SMA Taman Rama Jimbaran. Sebab tak hanya ada pada budaya 

Indonesia, siswa-siswi SMA Taman Rama Jimbaran memiliki campuran budaya Indonesia dan budaya 

asing serta berbagai keyakinan yang berasal dari orang tua mereka. Banyaknya perbedaan tersebut 

menjadi tantangan sekaligus tugas guru untuk menuntun siswa agar dapat menghargai sesama. 

Pendidik tidak boleh menganggap siswa sebagai ‘insan yang lemah’ yang berpotensi sebagai objek 

pendidikan. Seorang guru pun harus mampu merangsang dan memberikan kesempatan seluas-

luasnya bagi siswa untuk dapat berkembang dengan optimal, serta menghargai dan mengajarkan 

sensitifitas dari adanya berbagai perbedaan yang ada.  Seperti yang disampaikan oleh Hakim & Untari 

(2018) bahwa cara pandang guru mengenali peserta didik diharapkan mampu memfasilitasi peserta 

didik mengenali diri dan lingkungan menuju proses sebagai manusia yang multikultural.  

Penelitian ini memiliki suatu urgensi, karena banyak penelitian yang telah dilakukan terkait 

dengan konsep multikultural, terutama dalam konteks penerapan pembelajaran multikultural, faktor 

yang mempengaruhi pemahaman siswa, serta peran multikultural dalam meningkatkan kreativitas 

siswa.  Pada penelitian ini akan dilakukan di SMA Taman Rama Jimbaran dalam pembelajaran cerita 

fiksi di kelas X-A, X-B, XI-MIPA, XI-IPS, XII-MIPA, dan, XII-IPS sebagai pendidikan multikultural.  
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2. METODE 

Rancangan Penelitian  

Dalam melakukan suatu penelitian, perlu adanya rancangan penelitian agar penelitian yang 

dilakukan dapat berjalan dengan lancar. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

deskriptif kualitatif. Sugiyono (dalam Suandi, 2008) menyatakan bahwa rancangan penelitian tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis, tetapi hanya mendeskripsi informasi yang apa adanya. 

Penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif karena data yang terkumpul berbentuk kata-kata, bukan 

angka (Ayupradani, dkk., 2021; Sugiyono, 2021). Rancangan penelitian deskriptif kualitatif pada 

penelitian ini mendeskripsikan data dari pembelajaran cerita fiksi sebagai pendidikan multikultural 

siswa dwibahasa di SMA Taman Rama Jimbaran.  

 

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

a. Populasi. Populasi yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Taman Rama 

Jimbaran semester genap tahun pelajaran 2023-2024 yang berjumlah 78 siswa.  

b. Sampel. Pada penelitian ini menggunakan sampel kelas X-A, X-B, XI-MIPA, XI-IPS, XII-MIPA, dan 

XII-IPS. Sehingga data dari sampel tersebut memperoleh pembelajaran cerita fiksi dari masing-

masing kelas di SMA Taman Rama Jimbaran.  

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah stratified random sampling.  Teknik ini 

digunakan agar karakteristik sampel yang mewakili ke berbagai lapisan dapat diwakilkan sehingga 

sampel itu representatif. Penerapan teknik random sampling ini dilakukan dengan cara mendaftar 

seluruh populasi penelitian, kemudian dipilih berdasarkan data yang sesuai dengan kriteria siswa 

multikultural.  

 

Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang akan digunakan di dalam penelitian ini meliputi (a) metode 

penugasan (b) observasi, (c) wawancara, (d) kuesioner, (e) metode evaluasi.   

a. Metode Observasi. Observasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi partisipan. 

Peneliti terlibat dengan kegiatan belajar siswa yang sedang diamati atau sumber data penelitian 

melalui lembar observasi seperti pemahaman tentang cerita fiksi berbasis multikultural dan gaya 

bercerita berdasasarkan imajinasi pengarang dengan menghubungkan pada diri pengarang sebagai 

pengguna multibahasa.  

b. Metode Penugasan. Metode penugasan adalah metode yang digunakan untuk mengalokasikan 

tugas atau penugasan secara optimal sehingga didapatkan keuntungan yang maksimal. Metode 

penugasan pada penelitian ini dilakukan dengan cara penyajian bahan pelajaran dimana guru 

memberikan tugas tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar yang kemudian harus 

dipertanggungjawabkan.  

c. Metode Wawancara. Metode wawancara ini digunakan pada pembelajaran cerita fiksi memiliki 

tujuan utama dalam pendidikan multikultural dari peserta didik atau pendidik agar dapat 

menginterpretasikamn suatu cerita dalam konteks keberagaman budaya.  Wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi struktur.  

d. Metode Tes. Tes adalah alat atau suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur 

sesuatu sesuai dengan aturan yang sudah ditentukan. Adapun tes yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tes berupa subjektif. Tes ini umumnya berbentuk esai (uraian). Tes bentuk esai adalah 

jenis tes yang bertujuan melihat kemajuan belajar siswa yang memerlukan jawaban bersifat 

pembahasan atau uraian (Arikunto, 2010). Metode tes digunakan untuk memperoleh data hasil 
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penelitian mengenai (1) pemahaman siswa tentang cerita fiksi berbasis multikultural, (2) strategi 

guru dalam pembelajaran cerita fiksi.  

 

Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini sesuai yang dikemukakan oleh pakar 

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2021). Adapun teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut.  

a. Pengumpulan data. Dalam penelitian ini, semua data akan dikumpulkan berdasarkan masing-

masing kelas. Data yang diambil tentu sesuai dengan rumusan masalah yang sudah ditetapkan. 

Dengan demikian data yang diperoleh sangat banyak dan bervariasi.  

b. Reduksi data. Mereduksi data berarti adalah meringkas, memilih hal-hal pokok, dan memfokuskan 

pada hal-hal penting (Sugiyono, 2021). Reduksi data digunakan untuk menghindari hal-hal yang 

tidak sesuai dengan rumusan masalah dan kajian pustaka. Data yang dicari adalah hasil 

pemahaman siswa mengenai cerita fiksi yang dibaca  sebagai pendidikan multikultural. Setelah 

mengobservasi pembelajaran serta melakukan wawancara dengan guru dan siswa, peneliti 

mengelompokkan data berdasarkan jenis cerita fiksi seperti hikayat, drama, dan novel. Selain itu, 

data dikelompokkan juga berdasarkan fokus utama penelitian ini, yaitu cerita fiksi membantu siswa 

memahami perbedaan adat, budaya, agama, suku atau etnis, dan pengaruh cerita fiksi terhadap 

siswa dwibahasa. 

c. Penyajian Data. Penyajian data dilakukan dengan cara memaparkan hasil analisis yang berupa kata-

kata. Hal tersebut dilakukan karena mengingat jenis penelitian ini adalah deksriptif kualitatif. Pada 

penelitian ini data yang disajikan mengenai pemahaman siswa terhadap nilai-nilai multikultural 

dalam cerita fiksi. Dalam penyajian data juga dilakukan pembahasan antara teori yang ada dengan 

data yang ditemukan. 

d. Penarikan simpulan. Penarikan simpulan merupakan bagian akhir dari analisis data. Penarikan 

simpulan wajib menjawab semua rumusan yang sudah ditetapkan. Dalam hal ini akan dilakukan 

perumusan simpulan berdasarkan data yang sudah didapat dari temuan pemahaman cerita fiksi 

siswa dan strategi guru di kelas X-A, X-B, XI-MIPA, XI-IPS, XII-MIPA, dan XI-IPA terkait cerita fiksi 

sebagai pendidikan multikultural  di SMA Taman Rama Jimbaran yang sebelumnya sudah tersaji 

secara deskriptif kualitatif.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman Siswa Dwibahasa di SMA Taman Rama Jimbaran terhadap Cerita Fiksi Berbasis 

Multikultural 

a. Pemahaman dalam Pembelajaran Teks Hikayat di Kelas X  

1). Data 1 (Tanggapan siswa terhadap teks hikayat) 

“Raja dalam cerita ini dapat dipandang sebagai contoh pemimpin yang inklusif dan mampu merangkul 

keberagaman. Ini memberikan pelajaran bagi siswa tentang bagaimana pemimpin yang baik tidak hanya 

memimpin satu kelompok, tetapi juga memperhatikan kepentingan dan hak-hak setiap kelompok dalam 

masyarakat yang beragam”. 

 

2). Data 2 (Tanggapan siswa terhadap teks hikayat) 

“Cerita ini dapat memperlihatkan betapa pentingnya untuk menghargai tradisi dan adat istiadat masing-

masing kelompok, meskipun tidak selalu sejalan dengan cara hidup kita. Menghormati adat dan tradisi orang lain 

adalah kunci untuk membangun hubungan yang harmonis dalam masyarakat yang multikultural”. 
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3). Data 3 (Tanggapan siswa terhadap teks hikayat) 

“Meskipun ada perbedaan budaya antara ketiga pulau, cerita ini dapat menggambarkan pentingnya 

menciptakan identitas bersama yang dihargai oleh semua kelompok. Dalam konteks multikultural, ini adalah 

bagian dari proses integrasi sosial yang mempersatukan masyarakat tanpa harus menghapuskan perbedaan”. 

 

4). Data 4 (Tanggapan siswa terhadap teks hikayat) 

“Dengan memperkenalkan karakter-karakter dari tiga pulau yang berbeda, hikayat ini memberikan 

kesempatan kepada pembaca untuk mengembangkan empati terhadap orang-orang yang memiliki latar belakang 

budaya yang berbeda. Ini adalah fondasi untuk membangun hubungan yang lebih baik dalam masyarakat 

multicultural”. 

 

5). Data 5 (Tanggapan siswa terhadap teks hikayat) 

“Cerita ini menggambarkan bahwa meskipun ketiga pulau memiliki kebudayaan yang berbeda, masing-

masing memiliki kekayaan budaya yang harus dihargai. Ini mengajarkan kepada pembaca bahwa keberagaman 

budaya bukan hanya sekadar perbedaan, tetapi sumber daya yang memperkaya kehidupan sosial.” 

 

6). Data 6 (Tanggapan siswa terhadap teks hikayat) 

“Cerita ini bisa menggambarkan bagaimana ketegangan yang muncul akibat perbedaan bisa diubah 

menjadi kesempatan untuk berdialog dan membangun pemahaman. Ini penting untuk menunjukkan bahwa 

ketegangan dalam masyarakat multikultural adalah hal yang alami, tetapi bisa dikelola dengan bijaksana.” 

 

7). Data 7 (Tanggapan siswa terhadap teks hikayat) 

“Raja dalam cerita ini menghadapi tantangan dalam memimpin masyarakat yang terdiri dari 

berbagai etnis, agama, atau suku. Ini memberikan gambaran yang lebih realistis tentang tantangan yang dihadapi 

pemimpin di dunia nyata, di mana mereka harus membuat keputusan yang adil dan merangkul semua kelompok 

yang ada”. 

 

8). Data 8 (Tanggapan siswa terhadap teks hikayat) 

“Cerita ini dapat mengangkat dinamika sosial yang ada dalam masyarakat yang memiliki beragam latar 

belakang. Ini dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang tantangan-tantangan yang dihadapi masyarakat saat 

mencoba hidup berdampingan dengan berbagai latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya”. 

 

9). Data 9 (Tanggapan siswa terhadap teks hikayat) 

“Raja dalam cerita ini harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang keberagaman budaya untuk 

menjadi pemimpin yang bijak. Hal ini menekankan pentingnya pendidikan multikultural bagi pemimpin agar 

mereka bisa mengelola masyarakat yang beragam dengan lebih baik” 

 

10). Data 10 (Tanggapan siswa terhadap teks hikayat) 

“Dalam menghadapi perbedaan yang ada, sang Raja harus membuat keputusan yang bijaksana dan adil. Ini 

mengajarkan pentingnya kepemimpinan yang dapat mengelola ketidakpastian dan tantangan dalam masyarakat 

yang kompleks, yang memiliki latar belakang yang beragam. 

 

11). Data 11 (Tanggapan siswa terhadap teks hikayat) 

“Cerita ini menggambarkan bagaimana seorang pemimpin harus tetap terbuka terhadap perubahan dan 

perkembangan dalam masyarakat yang beragam. Hal ini penting untuk menciptakan keberlanjutan sosial, di 

mana perubahan budaya dan sosial dapat diterima dengan bijaksana tanpa merusak struktur sosial yang ada”. 
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b. Pemahaman dalam Pembelajaran Teks Drama Pada Kelas XI  

1). Data 1 (Tanggapan drama Alas Angker di kelas XI MIPA) 

“Penunggu Alas Angker adalah suatu film yang menceritakan tentang seorang penunggu di sebuah hutan. 

Film ini juga menceritakan tentang ilmu leak. Sebelum film ini saya memikirkan bahwa kepercayaan-kepercayaan 

tersebut suatu hal yang bersifat negatif, ternyata saya salah berpikir seperti itu karena sebenarnya kepercayaan 

tersebut memiliki manfaat yang bagus untuk lingkungan alam kami. Menurut saya editing di film ini tidak bagus, 

tetapi hal tersebut diimbangi lewat akting dan alur film. Saya suka film ini karena ada kemampuan untuk 

mengedukasi masyarakat tentang kepercayaan umat Hindu di Pulau Bali”. 

 

2). Data 2 (Tanggapan drama Alas Angker di kelas XI MIPA) 

“Menurut saya cerita dari film ini lumayan bagus, namun yang lumayan mencolok adalah editan dalam 

film tersebut yang kurang bagus. Dalam cerita ini memfokuskan dengan ilmu hitam yang ada di Bali, dimana 

seseorang menggunakan ilmu hitam untuk melindungi hutan dimana keluarganya terkena tanah longsor. Dalam 

pemilihan tokoh dapat dilihat penokohan mereka dari wajah para pemain tokoh mereka masing-masing. Latar 

yang paling sering terlihat yaitu di  daerah hutan dan menunjukkan suasana yang tegang.” 

 

3). Data 3 (Tanggapan drama Alas Angker di kelas XI MIPA) 

“Tanggapan saya mengenai filmnya adalah editan filmnya kurang bagus dan menurut saya beberapa bagian 

dari filmnya yang tidak penting diperpanjang oleh mereka sehingga membuat film ini cukup membosankan bagi 

saya. Kesimpulan yang dapat saya beri adalah kita tidak boleh jadi orang yang serakah dan harus melestarikan 

alam. Untuk kesan-kesan yang dapat saya beri adalah walaupun cukup membosankan tapi alur ceritanya bagus, 

hal-hal yang ingin disampaikan dari film ini juga tersampaikan dengan baik.” 

 

4). Data 4 (Tanggapan drama Alas Angker di kelas XI MIPA) 

“Menurut saya secara keseluruhan film ini mempunyai kelebihan serta kekurangan yang masih perlu 

ditingkatkan lagi. Dari segi cerita, sudah cukup bagus. Dimana disipun yang didapatkan adalah manusia perlu 

ditakut-takuti untuk menjaga alam/lingkungan disekitarnya. Tetapi, terdapat beberapa adegan film yang tidak 

perlu dimasukkan dan adegan yang durasinya terlalu lama sehingga membuang waktu. Dari segi editing juga 

masih perlu ditingkatkan lagi. Namun, latar belakang dan tokoh-tokoh sudah cukup baik”. 

 

5). Data 5 (Tanggapan drama Alas Angker di kelas XI MIPA) 

“Menurut pendapat saya Film yang berjudul Penunggu Alas Angker memiliki amanat yang bagus dimana 

kita harus bisa menjaga lingkungan kita. Selain itu, saya suka tambahan elemen-elemen tradisi-tradisi budaya 

Bali yang dicantumkan dalam videonya. Tetapi saya kurang suka dengan warna divideonya dan juga audionya 

kurang jelas. Karena saya masih bisa mendengar suara bising. Selain daripada itu, editan video ini kurang bagi 

saya”. 

 

6). Data 6 (Tanggapan drama Alas Angker di kelas XI MIPA) 

“Film penunggu Alas Angker ini berisi tentang seorang dadong, dadong konik yang hidupnya sederhana. 

Dadong konik ditinggal mati oleh keluarganya karena longsor hutan Alas Angker. Karena hal itu, dadong pun 

berjanji untuk melindungi Hutan Alas Angker agar musibah tanah longsor tidak lagi  terulangi. Berisi 

perjuangan dadong menjaga dan melestarikan hutan. Menurut saya, film ini memiliki tema yang baik yaiut 

melestarikan alam dan juga budaya Bali. Hanya saja, cara penyampaiannya kurang cocok untuk saya pribadi. 

Karena banyak menggunakan Bahasa Bali, dan tidak memberikan subtitle bagi penonton. Saya sedikit kesusahan 

dalam menerjemahkan dan mengerti beberapa dialog. Lalu, karena film ini durasinya satu jam, menurut saya 

banyak adegan yang tidak dibutuhkan dan digunakan. Tetapi secara keseluruhan, film ini mengandung pesan 

yang baik dan menghibur.” 
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7). Data 7 (Tanggapan drama Alas Angker di kelas XI IPS) 

“Menurut saya, film ini memiliki pesan yang penting dalam menjalankan kehidupan dimana keserakahan 

merupakan sifat yang harus dihindari, jangan juga memaksa kehendak kita pada orang lain, saat seseorang 

menolak penawaran yang kita berikan maka terimalah keputusan mereka dengan tulus. Hormatilah keputusan 

orang lain dan jangan merendahkan mereka, sekalipun orang tersebut kurang pandai bukan berarti kita dapat 

mengelabuhi mereka untuk memenuhi keinginan kita. Namun, juga terdapat beberapa hal yang menurut saya 

kurang menarik dalam film tersebut. Editing yang dilakukan dapat transformasi dan pertarungan menurut saya 

kurang berkualitas. Musik yang diputar juga lumayan keras sehingga percakapan antar tokoh menjadi kurang 

jelas.” 

 

c. Pemahaman dalam Pembelajaran Novel pada Kelas XII 

1). Data 1 (Tanggapan novel Tarian Bumi di kelas XII IPS) 

“Menurut saya jika tahu ada kasta yang berbeda dan cowonya kurang mampu untuk membahagiakan 

wanita jangan dinikahi. Jika sudah nikah resiko sendiri dan harus bertanggung jawab dengan keputusan sendiri.” 

 

2). Data 2 (Tanggapan novel Tarian Bumi di kelas XII IPS) 

“Menurut saya opini laki-laki sangat salah. Menurut saya untuk mendapatkan Wanita kita harus 

menghargai mereka, beri mereka kasih sayang dan tidak berbohong. Menurut saya agama yang saya anut kasta 

sangatlah salah satu hal yang penting bagi yang memiliki kasta, karena bagi keluarga yang berkasta, melanjutkan 

generasi sangatlah penting.” 

 

3). Data 3 (Tanggapan novel Tarian Bumi di kelas XII IPS) 

“Menurut budaya Bali, yang dimana laki-laki lebih diutamakan daripada perempuan itu benar. Meskipun 

begitu, saya tidak setuju wanita dijadikan sebagai objek karena kedudukan setiap manusia itu sama. Perbedaan 

kasta yang berujung pernikahan sangat dihindari oleh masyarakat dulu. Pernihakan yang dimana wanita berkasta 

memilih dengan pria jaba lebih merugikan wanita, ia tidak dapat mengembalikan martabatnya yang dulu ke 

rumah orang tuanya. Dalam percintaan sendiri sistem kasta sangat merugikan beberapa orang, akan orang yang 

dicintainya terlebih lagi wanita yang membuat mereka sulit untuk menemukan pasangan.” 

 

4). Data 4 (Tanggapan novel Tarian Bumi di kelas XII MIPA) 

“Saya tidak setuju jika wanita dijadikan objek. Wanita sama berharganya dengan laki-laki. Kedudukan 

setiap manusia itu sama. Seharusnya menikah tidak hanya atas dasar cinta, namun bisa dilihat dari segi 

mencukupi kehidupan. Ketika di Bali perbedaan kasta sangat dihindari. Jika seseorang tersebut adalah seorang 

Brahmana, Ksatria, Vaishya, maka setidaknya mereka tidak boleh memilih sudra. Dalam novel tersebut 

dinamakan perkawinan nyerod (pernikahan seseorang perempuan yang kastanya tinggi (Tri Wangsa) dengan 

seorang laki-laki dari kasta lebih rendah (Jaba Wangsa). Untuk saat ini yang saya ketahui perkawinan berlaianan 

kasta cenderung merugikan kaum perempuan (secara psikis). Berdasarkan UU orang dilarang memperlakukan 

berbeda seseorang dalam dan melakukan terhadap orang lain. Saya kurang setuju dengan sistem kasta di Bali, 

meski saya bukan orang berkasta. Untuk saya sistem kasta ini digunakan Hindu untuk membagi masyarakat. 

Karena pernikahan sacral, lebih baik kita harus saling mengetahui watak pasangan agar tidak terjadi perselisihan 

dan sanggup menerima konsekuensi.” 

 

5). Data 5 (Tanggapan novel Tarian Bumi di kelas XII MIPA) 

“Berdasarkan novel yang tersedia, dilampirkan bahwa seorang wanita yang memiliki kasta tidak 

diperbolehkan untuk menikah dengan laki-laki yang berkasta di bawahnya atau tidak memiliki kasta. Dikarenakan 

kasta wanita tersebut akan turun. Hal tersebut dapat menghalangi jalan percintaan wanita karena memperkecil 

dan membuat pilihan laki-laki yang layak untuk dicintai dan menikah menjadi terbatas. Selain itu, dalam novel 

ini ada bagian yang menceritakan bahwa wanita itu bodoh. Dikarenakan bahwa wanita gampang untuk ditipu 
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dan laki-laki datang mempermainkannya seenaknya. Dalam suku asal saya yaitu Sunda, hal-hal seperti kasta 

tidak terlalu dipentingkan. Adat sunda memperbolehkan seorang wanita untuk menikah dengan siapa saja. 

Menurut pendapat saya, pernyataan mengenai kasta ini sangat tidak adil untuk kehidupan seorang perempuan. 

Selain itu, saya sangat tidak setuju dengan persepsi seorang laki-laki yang memandang wanita itu bodoh dan 

hanya sebuah objek. Jika seorang laki-laki mempunyai pemikiran itu, berarti mereka yang bodoh dan meremehkan 

kemampuan seorang perempuan.” 

 

6). Data 6 (Tanggapan novel Tarian Bumi di kelas XII MIPA) 

“Menurut budaya Bali, laki-laki lebih diutamakan ketimbang perempuan. Dalam budaya Bali pernikahan 

lintas kasta masih tabu. Jadi, menurut saya novel ‘Tarian Bumi’ ini mengganggap wanita sebelah mata. Sesuai 

dengan kutipa Roz ‘wanita dianggap sebagai belemati yang tidak memiliki kuasa atas hidupnya.’ Menurut saya 

bagus Pidada tidak menikah dengan Jro Sekar. Mereka menikah lintas kasta. Kehidupan Jro Sekar sangat tersiksa. 

Ia hidup dengan penuh rasa sengsara. Ia sangat disayangi oleh ayah mertuanya. Namun, ibu mertuanya tidak 

menyukai Jro Sekar. Jro Sekar disalahkan karena melahirkan anak perempuan. Bagus Pidada sering keluar, 

minum-minum dan bermain sabung ayam. Ia cukup frustasi karena tidak memiliki anak laki-laki. Jro Pidada 

sering mengajarkan budaya-budaya bangsawan dan dimanjakan dengan kemewahan. Ayu pidada tumbuh besar 

ia mulai menyukai laki-laki yang tidak berkasta. Ibunya menanamkan pada anaknya untuk menikah dengan orang 

yang berkasta. Namun, cinta membutakan segalanya, Ayu Pidada memutuskan melarikan diri dengan Wayan. 

Dalam budaya Bali, orang yang turun dari kasta harus menikah dengan cara kawin lari. Kehidupan Ayu Pidada 

sangat buruk, ia menikah dengan laki-laki yang malas dan tidak mau bekerja dan hanya menunggu uang dari 

istrinya. Ia ingin bercerai, namun ia memikirkan anaknya. Dia tidak diizinkan Kembali ke rumahnya setelah 

bercerai. 

 

7). Data 7 (Tanggapan novel Tarian Bumi di Kelas XII MIPA) 

“Misogyny, akar dari semua generalisasi, sifaf perempuan, dan semua tentang perempuan. ‘Tidak rasional’ 

dan ‘lemah’ mereka memanggil kita. Sampai saat ini, feminism masih dianggap suatu masalah bagi kaum 

manusia. Dimana kesetaraan berdiri menghadapi praktik historis misogini? Kapan kita akan pernah mengerti 

bahwa feminism berarti lebih banyak bagi umat manusia? Dan tidak lebih kurang dari pria. Dalam konteks teks 

yang diberikan kepada saya, pria tersebut mengklaim bahwa semua wanita (generalisai) hanya membutuhkan 

cinta dan kasih sayang untuk dipuaskan. Dan itu agar mereka tidak menjadi cerewet. Pernyataan ini mendukung 

praktik misogini dikarenakan misogini sejak dulu selalu merendahkan wanita sebagai makhluk inferior. Teks ini 

juga mengatakan bahwa pria perlu bohong kepada istrinya untuk mempertahankan pernikahan yang bahagia. Hal 

ini sangat tidak benar, karena perempuan mampu untuk berkomunikasi dan berpikir sama seperti orang lain. Di 

dunia barat, culture saya sangat umum untuk memandang satu sama lain sebagai manusia, tidak dibedakan oleh 

jenis kelamin. Feminism diterima secara luas dan perempuan tidak dipandang inferior akibat agama dan praktik 

sejarah” 

 

8). Data 8 (Tanggapan novel Tarian Bumi di kelas XII MIPA) 

“Menurut saya sebagai orang biasa, budaya kasta untuk pernikahan di Bali sangat rumit. Jika orang kasta 

hanya boleh menikahi orang berkasta, bagaimana jika orang berkasta tersebut orang yang malas? Jadi, menurut 

saya budaya tersebut rumit karena pernikahan menurut saya adalah hal dimana dua orang saling mencintai 

dengan ingin memiliki masa depan yang benar Bersama.” 

 

Data di atas memberikan gambaran bagi siswa untuk berpikir kritis mengenai bagaimana tradisi 

budaya, seperti halnya pada sistem kasta dapat membatasi kebebasan dan hak individu dalam memilih 

pasangan hidup. Dalam konteks pembelajaran novel multikultural, siswa dwibahasa dapat 

menganalisis bagaimana tema-tema ini dieksplorasi dalam karya sastra, serta bagaimana mereka bisa 

menerapkan nilai-nilai kesetaraan dan kebebasan dalam kehidupan mereka sendiri. Analisis pada 
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cerita novel ini juga mendorong mereka untuk mempertanyakan dan menilai kembali norma-norma 

sosial yang ada dalam budaya mereka, sekaligus meningkatkan pemahaman tentang pentingnya 

menciptakan hubungan yang berbasis pada kesetaraan dan saling menghargai. 

 

Strategi Guru dalam Pembelajaran Cerita Fiksi sebagai Pendidikan Multikultural pada Siswa 

Dwibahasa di SMA Taman Rama Jimbaran 

a. Strategi Guru Kelas X SMA Taman Rama Jimbaran 

Berdasarkan hasil wawancara guru pada pembelajaran di kelas X SMA Taman Rama Jimbaran, 

yaitu strategi yang guru terapkan di kelas X SMA Taman Rama Jimbaran adalah menggunakan metode 

dan media pembelajaran yang bervariasi. Guru dapat menggunakan konten yang berbeda untuk 

menyampaikan materi cerita fiksi. Seperti pada penggunaan media visual kinestetik. Penggunaan 

media video dan praktek uji coba sebelum memberikan berupa teks hikayat dapat menjadi salah satu 

strategi guru yang relevan, terutama bagi siswa di kelas X SMA Taman Rama Jimbaran. Hal tersebut 

dilihat dari latarbelakang siswa yang lebih aktif menggunakan bahasa pertamanya yaitu bahasa 

Inggris. Dengan pemberian video dapat memberikan gambaran yang jelas ke siswq tentang budaya 

dalam cerita, sekaligus mengintegrasikan aktivitas kinestetik seperti peragaan langsung. Dengan usaha 

guru seperti itu bisa memvariasikan cara mengajar dan menciptakan suasana mengajar yang 

menyenangkan di dalam kelas sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Strategi pembelajaran cerita fiksi hikayat yang guru rancang pun sangat relevan untuk 

mendukung pendidikan multikultural, khususnya bagi siswa dwibahasa dengan gaya belajar visual 

dan kinestetik. Dalam pembelajaran ini, hikayat sebagai karya sastra klasik dapat menjadi media yang 

efektif untuk memperkenalkan keanekaragaman budaya serta menanamkan nilai-nilai toleransi, 

empati, dan penghormatan terhadap tradisi yang berbeda. Selain itu, aktivitas kinestetik seperti 

memperagakan adegan tertentu dari hikayat atau melakukan simulasi peristiwa dalam cerita 

memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif dan mendalam. Melalui peragaan ini, siswa di kelas 

X tidak hanya memahami alur cerita saja, tetapi juga mempraktikkan nilai-nilai seperti keberanian, 

kesetiaan, dan kebijaksanaan yang terkandung dalam hikayat. 

 

b. Strategi Guru Kelas XI Taman Rama Jimbaran. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas 

XI Taman Rama Jimbaran diperoleh bahwa guru menerapkan berbagai strategi yang bertujuan untuk 

memperdalam pemahaman siswa terhadap budaya yang ada dalam drama. Beberapa hal juga 

dilakukan oleh guru untuk dapat membantu siswa lebih terlibat dalam pembelajaran, seperti 

memahami konteks budaya dalam drama dan menghargai keberagaman. Selanjutnya guru akan 

memberikan teks yang berkaitan dengan kebudayan siswa. Setiap siswa akan membaca dan mencoba 

memahami kebudayan yang dimiliki oleh teman sekelasnya. Lalu, siswa diberikan waktu untuk 

melakukan diskusi kelompok dengan teman kelompoknya untuk lebih memahami pembelajaran yang 

dilakukan. Seperti yang diketahui jika diskusi kelompok dapat memudahkan siswa dalam belajar. Di 

kelas XI SMA Taman Rama Jimbaran, siswa dapat mencapai pemahaman yang lebih tinggi dengan 

bantuan dari teman sebaya yang lebih kompeten atau melalui interaksi sosial. Dalam konteks belajar 

kelompok, siswa dapat saling membantu dan mendukung satu sama lain untuk mengatasi tantangan 

yang mereka hadapi, memungkinkan mereka untuk berkembang lebih cepat daripada jika mereka 

belajar secara individual. 

 

c. Strategi guru kelas XII SMA Taman Rama Jimbaran 

Dalam proses pembelajaran di kelas XII SMA Taman Rama Jimbaran pada semester genap 

mempelajari teks novel. Guru memberikan bacaan novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini. dalam 

pembelajaran novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini dapat digunakan sebagai sarana pendidikan 
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multikultural yang memberikan wawasan tentang budaya Bali, serta nilai-nilai keberagaman. Novel 

ini berisi eksplorasi mendalam tentang tradisi, sistem kasta, peran gender, dan konflik antara adat serta 

modernitas, menjadi media yang ideal untuk mengenalkan siswa pada konsep multikulturalisme 

dalam konteks yang konkret. Strategi pembelajaran yang diterapkan guru bertujuan untuk 

menghubungkan tema-tema dalam novel dengan nilai-nilai keberagaman yang relevan dengan 

kehidupan siswa. 

Pendekatan pertama yang dilakukan guru adalah memberikan pengantar tentang konteks budaya 

yang menjadi latar cerita dalam Tarian Bumi. Siswa diperkenalkan pada sistem kasta Bali, nilai-nilai 

spiritual, serta peran tradisi dalam membentuk identitas sosial. Dengan memberikan pemahaman awal 

tentang budaya Bali, siswa memiliki kerangka acuan untuk memahami konflik dan perjuangan 

karakter utama dalam novel. Guru juga menekankan bahwa meskipun budaya ini berbeda dari 

pengalaman siswa, ada nilai-nilai universal yang diharapkan dapat dipahami dan dihargai oleh semua 

siswa. Guru berupaya untuk menunjukkan bahwa meskipun budaya yang digambarkan dalam novel 

ini berbeda dari pengalaman keseharian siswa, terdapat nilai-nilai mendasar yang dapat dipahami dan 

dihargai oleh semua individu, terlepas dari latar belakang mereka. Nilai-nilai seperti cinta keluarga, 

perjuangan melawan ketidakadilan, penghormatan terhadap tradisi, dan keseimbangan hubungan 

manusia dengan alam menjadi landasan untuk membangun pemahaman lintas budaya. 

 

Pembahasan 

Cerita fiksi sebagai media pembelajaran memiliki potensi besar dalam mengembangkan empati 

terhadap pengalaman seseorang yang mungkin berbeda dengan orang lain. Karakter-karakter dalam 

cerita yang berasal dari berbagai latar belakang memberikan kesempatan bagi siswa untuk merasakan 

kehidupan dari sudut pandang yang berbeda dan dapat memperkuat sikap toleransi mereka terhadap 

sesama (Noviana, 2020). Hal ini sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

dan harmonis. Di SMA Taman Rama Jimbaran, pembelajaran cerita fiksi juga memberikan manfaat 

tambahan dalam pengembangan keterampilan bahasa mereka. Cerita yang diajarkan dalam dua 

bahasa (misalnya, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris) membantu siswa memperkaya kosakata dan 

memahami nuansa bahasa yang digunakan dalam konteks budaya yang berbeda (Halimah, 2018:43). 

Proses ini mendukung penguasaan bahasa kedua siswa, sekaligus memperkenalkan mereka pada 

beragam gaya komunikasi yang ada di masyarakat multikultural. 

Pembelajaran cerita fiksi tidak hanya meningkatkan kesadaran sosial siswa, tetapi juga 

memberikan ruang bagi siswa untuk merenungkan isu-isu sosial yang lebih luas, seperti diskriminasi 

dan ketidaksetaraan. Seperti yang disampaikan oleh Dian (2021:18) bahwa cerita fiksi yang 

mengandung pesan moral dan sosial juga dapat memotivasi siswa untuk lebih peduli terhadap kondisi 

sosial dan berperan aktif dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil dan beradab. Sehingga dalam 

pembelajaran cerita fiksi juga memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa yang lebih 

multikultural dan toleran, sambil meningkatkan kemampuan bahasa mereka dalam konteks 

pendidikan dwibahasa. Pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada pengajaran akademik, tetapi juga 

pada pembentukan sikap sosial yang lebih baik di kalangan siswa dalam dunia yang semakin global 

dan terhubung. Pada subbab sebelumnya telah dipaparkan hasil penelitian dari pembelajaran cerita 

fiksi sebagai pendidikan multikultural pada siswa dwibahasa. Pembelajaran cerita fiksi ini dikaji dari 

pemahaman siswa dan strategi guru dalam mengajarkan cerita fiksi sebagai pendidikan multikultural. 

 

Pemahaman Cerita Fiksi sebagai Pendidikan Multikultural 

Hasil penelitian yang dipaparkan pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran 

cerita fiksi, meliputi hikayat, drama, dan novel, memiliki peran penting dalam meningkatkan 

pemahaman multikultural pada siswa dwibahasa. Siswa mampu memahami nilai-nilai budaya yang 

terkandung dalam cerita, seperti moralitas, tradisi lokal, dan dinamika sosial, yang mencerminkan 
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keragaman budaya. Dalam pembelajaran hikayat, siswa mengenali dan menghargai tradisi lokal 

sambil membandingkannya dengan budaya lain yang mereka kenal melalui bahasa kedua. Selain itu, 

penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dwibahasa memiliki kemampuan unik untuk 

menghubungkan pengalaman budaya dari dua bahasa, meningkatkan keterbukaan dan sensitivitas 

terhadap keragaman. Namun, beberapa tantangan ditemukan, seperti kesulitan memahami budaya 

khususnya budaya yang ada di Bali yang jauh berbeda dan perbedaan tingkat kemampuan bahasa 

antar siswa. Meski begitu, hasil ini menegaskan pentingnya pembelajaran cerita fiksi sebagai media 

pendidikan multikultural yang dapat membangun toleransi, empati, dan pemahaman lintas budaya 

pada siswa dwibahasa. 

Keberagaman budaya yang dimiliki oleh siswa dapat menambah wawasan atau pengetahuan 

baru tentang kebudayaan lainnya. Siswa juga dapat melakukan penerimaan terhadap berbagai macam 

budaya. Melalui pendidikan multikultural, siswa dwibahasa belajar untuk menghargai dan menerima 

berbagai budaya lainnya. Seperti yang disampaikan oleh Saputra, Dony, dkk (2023:30) yang 

menyatakan bahwa multikulturalisme terkait dengan pemahaman dan penerimaan terhadap 

kebudayaan lainnya. Mereka dapat melihat persamaan dan perbedaan antara budaya mereka sendiri 

dengan budaya lain, yang menguatkan rasa toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman. 

Hasil analisis pada data penelitian menunjukkan bahwa dari tanggapan siswa mencerminkan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis yang baik dalam memahami cerita hikayat, drama, dan novel. 

Siswa SMA Taman Rama Jimbaran di kelas X, XI,dan XII tidak hanya mengapresiasi elemen budaya 

yang diangkat pada cerita fiksi, tetapi juga mampu mengevaluasi elemen teknis dan narasi secara 

objektif. Dalam konteks pendidikan multikultural, refleksi ini menunjukkan bahwa siswa mampu 

memetik pelajaran penting tentang keberagaman budaya, menghargai tradisi lokal, dan memahami 

cerita fiksi dapat menjadi media yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan budaya (Amalaia, 

2019:62). Hal ini juga menunjukkan bahwa siswa dwibahasa memiliki kepekaan terhadap nilai-nilai 

budaya yang berbeda, sekaligus keterampilan untuk menginterpretasikan elemen-elemen cerita 

dengan cara yang mendalam dan reflektif. 

 

Strategi Guru dalam Pembelajaran Cerita Fiksi sebagai Pendidikan Multikultural 

Hasil penelitian dari strategi guru dalam pembelajaran cerita fiksi, seperti hikayat, drama, dan 

novel terbukti efektif untuk mendukung pendidikan multikultural di sekolah. Seperti yang 

disampaikan oleh (Yulianti & Santoso, 2018) menyatakan bahwa setiap jenis cerita fiksi memiliki 

pendekatan pengajaran yang berbeda, namun sama-sama bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

siswa terhadap keberagaman budaya, empati, dan toleransi. Seperti halnya dalam hikayat, drama, 

maupun novel memiliki pendekatan pengajaran yang khas, Namun semuanya berbagi tujuan yang 

sama yaitu untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap keberagaman budaya, empati, dan 

toleransi. 

Dalam pembelajaran cerita fiksi, guru memanfaatkan cerita klasik yang mencerminkan budaya 

lokal. Strategi yang digunakan meliputi penggunaan media video, pemilihan cerita yang relevan, 

diskusi nilai-nilai budaya yang terkandung dalam cerita, serta tugas kreatif seperti adaptasi cerita ke 

dalam konteks modern. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya mengenal budaya lokal, tetapi juga 

belajar membandingkan nilai-nilai tersebut dengan budaya lain, sehingga dapat memperkuat rasa 

saling menghargai (Saputra & Dewi, 2022). Dengan membandingkan nilai-nilai budaya lokal dengan 

budayanya sendiri, siswa dapat memahami bahwa meskipun ada perbedaan, ada banyak kesamaan 

univeryang dapat menjadi dasar bagi sikap saling menghargai. 

Pada pembelajaran drama, guru memanfaatkan naskah yang mengangkat tema keberagaman 

budaya atau konflik antarbudaya. Dalam berdrama dapat memberikan pengalaman interaktif melalui 

simulasi peran dan pementasan. Guru juga mengadakan diskusi reflektif setelah pementasan untuk 

mengeksplorasi konflik budaya yang muncul dan cara penyelesaiannya. Hal ini membantu siswa 

memahami perspektif budaya yang berbeda, sekaligus membangun empati. 
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4. KESIMPULAN 

Pembelajaran cerita fiksi berbasis multikultural (hikayat, drama, dan novel) telah efektif dalam 

meningkatkan kesadaran siswa dwibahasa di SMA Taman Rama Jimbaran terhadap keberagaman 

budaya. Siswa mampu memahami nilai-nilai budaya, seperti tradisi lokal, moralitas, dan dinamika 

sosial yang mencerminkan keragaman budaya. Kemampuan siswa dalam memahami cerita fiksi yang 

diberikan bergantung pada tingkatan dan latar belakang siswa. Siswa dengan latar belakang budaya 

Bali dan memahami bahasa Indonesia, cenderung lebih mudah untuk memahami isi teks daripada 

siswa di luar budaya Bali. Siswa yang berada pada tingkat lebih rendah, sebagian belum mampu untuk 

mengungkapkan pemikirannya dengan baik, serta penggunaan kosa kata yang kurang beragam. Guru 

menggunakan pendekatan yang beragam sesuai tingkat kelas, seperti media visual, diskusi kelompok, 

dan pemberian reward untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Strategi ini berhasil memperkuat 

keterampilan literasi siswa dan kesadaran mereka terhadap nilai-nilai multicultural. Beberapa kendala 

seperti perbedaan tingkat kemampuan bahasa antar siswa dan kesulitan memahami budaya lokal 

masih ditemukan. Meski demikian, pembelajaran ini membangun toleransi, empati, dan penghargaan 

lintas budaya. 
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